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ABSTRAK 

Latar Belakang : Perilaku self-harm pada remaja menjadi sebuah faktor isu masalah 

kesehatan mental yang masih sering ditemukan serta dapat menimbulkan dampak fisik 

maupun psikologis. Studi pendahuluan di Pondok Pesantren Bustanul Ulum menunjukkan 

bahwa 50% santri putri pernah melakukan self-harm. Faktor yang diduga terkait dengan 

perilaku tersebut adalah self-esteem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara self-esteem dan perilaku self-harm pada kelompok remaja putri di pondok pesantren. 

Metode : Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  penelitian kuantitatif korelasional 

melalui pendekatan cross-sectional yang melibatkan 55 remaja putri kelas VII MTs 

Bustanul Ulum dengan teknik pengambilan sampel total sampling dan data diperoleh 

menggunakan kuesioner.self-esteem berdasarkan teori Coopersmith dan Self-Harm 

Inventory (SHI). Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji 

Spearman Rank dengan nilai signifikansi α = 0,05. Hasil : Berdasarkan hasil penelitian, 

mayoritas responden memiliki tingkat self-esteem sedang sebanyak 28 responden (50,9%), 

sedangkan tindakan self-harm ringan sebanyak 27 responden (49,1%). Berdasarkan uji 

Spearman Rank, terdapat hubungan yang signifikan dan kuat terhadap self-esteem serta 

perilaku self-harm, dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) serta koefisien korelasi 

sebesar 0,789. Kesimpulan : Self-esteem rendah dapat meningkatkan kerentanan remaja 

terhadap tindakan self-harm sebagai strategi koping yang tidak sesuai dalam mengelola 

tekanan emosional. Dengan demikian, peningkatan self-esteem melalui pemberian 

dukungan keluarga, lingkungan pondok pesantren, dan program kesehatan mental 

diperlukan sebagai upaya pencegahan kejadian self-harm pada remaja. 

Kata kunci : self-esteem, self-harm, remaja putri, pondok pesantren.  
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